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ISI,AH TER}IADAP BANI ISRAIL

ataa ayat-ayat AI-Qur- an )x

I - Pendahuluan

Makalah ini akan mencoba membahas tentang Pandangan

IsIam terhadap Bani Israj,I. Pembahasannya akan menguarai-

kan asal,-usu1 Banj. Israil, agama yang nereka anut dan

bagaimana pandangan IsIam terhaclap aqiciah mereka.

HaI ini iuga tidak akan terfePas dari kai ian

sejarah, karena keberadaan bangsa Bani IsraiI beravral dari

seiarah nenek moyang mereka yaitu llabi Ibrahim' Pada

mulanya menetap di MesoPotamia, kemudian pindah ke Pal'es-

tina dan terus hiirah ke Mesir dari Mesj-r pun beliau

kembal,i ke Palestina.

Nabi Ibrahim memPunyai dua orang anak yang Pertama

Ismaif anak dari lsterinya. vang bernaEra Siti Haiar, dan

Ishak adalah anak beliau dengan isterinya yang bernarna

Sarah .

Istnall adalah nenek moyang bangsa Arab, sedangkan

Ishak mehPunyai anak bernama Ya'qub liang meniadi nenek

moyang bangsa Banl Israil.

fI- Pengertian Bani Israil

Bani Israil sering iuga disebut ciengan bangsa Yahu-

dalam diskusi ilmiah UPT I1KDU

1995.
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di, namun dalam Alquran l-azim disebut Bani IsraiL, artinya

keturunan Israil. Israil adalah nama atau gelar Nabi

Ya-qub yang artinya Peiuang untuk Tuhan atau taat kepada

r4llan (Rife-i, 1974: 30).

Untuk mengetahui dari mana asal usul dan dimana

mereka berada agaknya perlu dltelusuri kebelakang, karena

orang beranggapan bahwa nenek moyang bangsa Israil adalah

Nabi Ibrahin. Pada mulanya Nabi Ibrahim berada di Mesopo-

tamia. Kenudaia dia pindah bersana pengikutnya ke Palesti-

na dan menetap di sana. Kepindahan Nabi lbrahim ini dlse-

but dalam Alquran yang artinya,

Dan Ibrahim berkata: Sesungguhaya aku Pergi mengha-

dap Tuhanku, dan Dia akan memberi Petuniuk kePadaku.
(4.S. 37:99).

Beberapa nufasir menie.Laskan bahwa kePindahan lbra-

him 1tu adalah Pergi ke suatu negeri untuk dapat menyerrbah

Allah dan berdakwah (DePag- RI ., l9a2:724) -

Tidak set.amanya Nabi Ibrahim menetaP di Palestlna'

Ketika dl sana teriadi musin paceklik Nabi Ibrahim pindah

bersama isterinya, Sarah, pergi ke Mesir untuk mencari

nakanan. Di Mesi.r dla minta bantuan makanan kePada raJa

Mesir (Fir'aun). Kerena Flr'aun tertarik kePada kecantkan

isteri lbarahim. Sarah, IaIu ia menahannya dan bermaksud

memperkosanya. Tetapi karena suatu hal nlat buruk itu

tiadak terlaksana. Barangkali karena hendak menutuPi

perasaan malu ltu, uraka Fir'aun memanggi.I Ibrahim lalu

menghadiahkan kePadanya seorang wanlta bekas Pelayan

lstana, bernama HaJar. Darl Perkawinananya itu Ibrahim dan



Haiar mendapatkan putra bernama Ismail. Lama kelamaan

timbul rasa cemburu dari Sarah, barang kali tidak mau

dinradu. Maka lbrahim terpaksa memisahkannva dan menghan-

tarkan Haiar ke negeri yang J auh Pada lembah yang tandus'

Alquran menyebutkannya dengan :

Ya Tuhan kami, oesungEluhnya aku telah menempatkan

sebagian dari keturunan ku di lembah yang tidak
menpunyai tananam, di dekat rumah Engkau

(Baitu1Iah). (O.S. ]-4:37 ).

Xemudian Ibrahirr kembali ke Plestina untuk hidup

bersarn isteri.nya yang Pertama, Syarah- Dengan Sarah Ibra-

him mempunyal anak bernama lshaq, dan Ishaq mempunyai anak

bernama Ya-qub (Yahya, 1985: 288)- Jadi, keturunan Ibrahirr

nelalui Isnail menJadi nenek moyang bangsa Arab, dan

keturunannya melalui Ishaq, anak Ya'bub, menaJadi nenek

moyang Bani I sraI1 .

Nabi Ya'qub nenPunyai anak dua belas orang- Dari dua

belas orang lnlIah menJadl asal dua belas suku dari bangsa

Israil. Pada zaman Nabi Yusuf mereka pindah ke Meslr. Darl

turunan Ya'qub yang dua belas oranE itulah mereka dikenal

di Mesir dengan sebutan Bani Israi1. Kernudian merupakan

nana yang dlaaosiasikan kePada Yahuda salah seorang anak

Nabi Ya'qub rnaka seiak itu Bani Israil JuEa dlkenal dengan

Bebutan Yahuda bangsa Yahudi sangat erat hubungannya

dengan bangsa d1 Tlmur Tengah lalnnya, aePefti bangsa

Arab, Armenia dan ]ain eebagalnya, maka orang neroPe 1aJ arl

bangsa Yahudl mulal darl Nabl lbrahim (Rifa'i, 19?4: 30)'
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III - Bani Ierail Ke l{eei.r

Putra Nabi Ya-qub yang ke sebelas bernama Yusuf.

Saudara-saudaranya menbencl Yusuf karena ia nenjadi anak

emas bagi ayahnya. kebencian itu Benyebabkan sampai hati
menbuang Yusuf jauh-jauh dari tempat tinggalnya, akhirnya

sampai lah Yusuf ke Mesir. Dingkatlah dla nenjadi tuan

besar di negeri itu, kenudian diangkat pula menjadi raJa

muda di Mesir Yusuf dlserahi juga urusan makanan rakyat.

Gadr:rn yang berLebih-leblhan dalam tahun-tahun yang balk

panennya disuruh beli oleh negara. Kemudian dalam beberapa

tahun teriadi wabah kelaparan meninpa seluruh Mesir dan

sekitarnya. Maka berduyun-duyunlah orang datang ke Mesir

untuk mencari gandum di negeri itu, termasuk Nabi Ya'qub

dan keluarganya datang juga ke Mesir. Sampai di Mesir dan

putra-putranya disuruh berdiam di Mesir- Yusuf memberikan

tempat yang subur jadi tempat kediaman saudara-saudarnya.

Keturunan mereka berkenbang dengan cepatnya, sehingga

tersebarlah bangsa lsrail di seluruh peloksok Mesir.

Kira-klra lebih kurang 1300 SM., ketika bangsa

IsraiL menderita tekanan di bawah telapak kaki kezalinan

Fir'aun, lahirlah Musa ibnu Imran ibnu Yashar. Menurut

undang-undang, putra tersebut harus dibunuh. Tapi karena

dilihatnya anak 1tu kuat dan cantik disembunyikan oleh

ibunya selama tlga harl lamanya. Setelah tak dapat disem-

bunyikan, diambllnyalah sebuah peti dan dihayutkanLah Musa

ke sungai Nil. Ketika putri raia Fir'aun datang ke sungai

Nil untuk mandl sambil dlawasi dayang-dayangnya yang berJa-
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Ian mundar-mandlr dl sana, tampaklah oleh putri raia tadi,

lalu diarnbilnya setelah dibuka ternyata islnya seorang

anak-laki-1aki terdaPat dl dalarnnya, la1u dibawa Pulang

dan dlangkatlah sebagai putranya Eendiri- Setelah Musa

rnenginJak umur dewasa ia mengetahui bahwa dirinya adalah

bangsa Israil, sebab dibisikan oleh ibunva sendlri vang

rnemellhara dan nenyamar eebaga.i Pelayan di Istana. Setelah

dewasa ia mulai memikirkan bagaimana cara melepaskan diri

dari belenggu Perbudakan yang sedang diderita oleh ban8-

sanya.

Pada suatu ketika dia Pergl tneniumpai teman-teman

sebangsanya. ketika dia melihat mereka sedang dalam kerJa

paksa. tampakfah olehnya seorang Mesir memukul salah

seorang diantara bangsanya - ma-ka dia memberlkan pertolongan

kepada 6rang Israil yang telah payah itu' setelah nelihat

ke kanan dan ke klrl dipukulnyalah orang Mesir ltu,tetaPi

Musa terkeiut sebab orang yang dipukulnya j'tu nati' kemu-

dian Fir'aun tahu hal lnl , dl suruhnyalah membunuh Musa'

Tetapi Musa. telah melarikan dlri darl keiaran Fir-aun,

la1u bereembunyi di negerl Madyan- Negeri Madvan letaknva

di sebelah tlmur Mesir, dl daerah gurun sekelillng Eunung

Sinai. Berhari-harl lasranya dia menElembara di negeri itu

dan al<hirnya dla bekerJa sebagai Pengembala domba dan

berl.indung di runah nabt Svu'lb- di Madvan dia kawln

dengan Zlpora putri nabl SYU'lb.

Selama dl Madyan pikirannya tertuJu memlklrkan

penderltaan Banl Isral1 dl Meslr. Musa neniklrkannya
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secara mendalam dan ingin mengetahui rahasia alam keia-

dian. Dia ureniklrkan untuk rrembebaskan Bani Israil dari

kesesatan dan mengembalikan mereka ke aiaran Tauhid yang

pernah di bawa dan. di aiarkan ol,eh nenek moyangnya Nabi

Ibrahim. karena itu setelah selesai membayarkan maskawin

kepada Nabi Syu- ib dengan mengembalakan kambing selama

delapan tahun dia PerBi dengan istrinya hendak mencoba

kembali ke negeri Mesir.

Dalam Perialanan Pulang ke negeri Meslr sewaktu

berialan di lereng bukit Sinai (Tursina) datanglah perin-

tah Tuhan untuk naik ke Bukit Sinai untuk menerima wahyu

yang pertama, yaitu untuk menerima ki.tab suci Taurat yang

akan meniadi tuntunan Bani israil- Pada waktu itu dia

diangkat neniadi rasul. HaI ini terlihat dari firman A11ah

berikut ini :

Setelah dia samPai di sana, ada seruan kePadanya: ya

Musa, sesunBEuhnya aku Tuhanmu, maka tinggalkanlah
dua sandalmu, sesungguhnya kamu berada di lembah

yang suci yaitu Ghuwa. Dan Aku telah memllihmu, naka

dengarkanlah aPa yang akan di wahyukan - sesungEuhnya

Aku A11ah, tidak ada Tuhan melainkan Aku- OIeh

karena itu serrbahfah Aku dan dirlkanlah shalat buat

mengingat-Ku (Q. s. 20:11-- 14 ) .

fV. Bani Ierail Keluar dari lleeir dan kembali ke Paleetina

Setelah Nabi Musa kembali tiba di Mesir', a.j akan Nabi

Musa mendapat tantangan dari Fir'aun dan untuk menyusun

kekuatan yang selmbang Musa berserta pengikutnya nenlng-

galkan Mesir menuJu Paleettna. Fir'aun segera nengarahkan
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tentaranya keluar bersaroa menEeiar dan menrusul Banl

Israil sampai dl Pinggir laut Merah- Musa merasa terdesali

karena apa yang harus dilakukannya dengan tentaranya yang

sedikit meLawan musuh yang banyak Jumlahnya. Tiba-tiba

turunlah flrman A1lah:

Kami wahyukan kePada Musa, supaya dia memukulkan

tongkatnya ke Laut. Maka }autPun belah, bersibak
dua, ttap-tlap bahagian merupakan bukti yang tinggi
(Q.S, 26:63).

Rombangon Musa terus menuiu seberan8, Fir-aun dan

tentaranya menEeiar dari belakang samPai ke pantai laut'

tapi rombongan Musa telah dahulu samPai ke seberang dengan

selamat, sedangkan rombongan Flr-aun masih berda di tengah

1aut, laut pun bertaut kembali, Fir-aun dan tentaranya

tenggelam dl dalam laut. Keterangan ini seuai dengan

f j.rman Al.lah yang artinya:

Fir'aun ddn tenteranya nengikutl rornbongan Musa'

tetapl mureka dltutup air. Flr'aun itu menyesatkan

kaugmya tidak menuniuki (A.S-' 20: 7A-79) -

Dalan PerJ elannnya ke Palestina, Musa ureninggalkan

Bani Israil dan Pergi ke bukit Tuur atas perintah Tu-

hannya. Di sana dLa berpuasa seLama enaPat pul'uh malam

agar bertenu dan menerima Pelaiaran dari Tuhannya. Sekem-

balinya dari Pereemedian itu dilihatnya Bani Israil telah

lupa dengan Musa dan kerrbali menyenbah berhala yang menye-

babkan Musa menJadi marah - Keurudian Musa srelanJutkan'

perJ alannya ke Paleetlna untuk menaklukan Paleatj-na ke dua

kalinya. Pada waktu itu Junlah tentara Bani Israil sangat
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sedikit lalu Musa membangkitkan semangat mereka dengan

mengatakan bahwa orang-orang Patestina itu adalah orang-

orang yang lemah dan klta harus mengusirnya.

Selang kerrudian Musa Pun meninggal dunia Pimpi-nan

Bani Israil digantikan oleh Yusa' bin Nuh yang merupakan

teman dekat Musa. Yusa- membawa orang-oralrg Bani Israil

nelaniutkan Perialannya samPai senyebrangi sungal Yordan,

dan mereka daPat menEuasaj. Ariha- Dari Ariha mereka

menyerbu Palestina kenbali dengan keiam sePerti membunuh

penduduk, bihatang ternak, membakar kota dan lain-1ain

(Sya1aby, 1973:6).

V- Bani Israil di Palestina

Setelah dapat nenaklukan Palestina Bani Isarail

berdiam di sana dalam waktu yang cukuP lama' Masa itu

dapat dikelomPokan dafam tiga Periode, yaitu periode

keqadhian, periode keraiaan, periode perPecahan, akibatnva

keraiaan Israil hilang di Palestina.

A. Perlode Keqadhiatt

Setelah Bani Israil memasuki PaleEtina Yusa' menbagl

daerah itu meniadl dua belas- Setiap daerah dibagikan

kepada masing-masin8 siku Bani Israi]. Pemerintahan

keqadhian ini merupakan rePublik-rePublik kecil vang

dipimpin oleh seoranE qadhi (hakim) maslng-maslngnya

berdlri aendirl. Karena Dada waktu itu Bani Israil belum

mernpunyai negara keaBatuan yang daPat mempereatukan mereka

aecara kepeluruhan. Pada waktu itu mereka tidak memPunyai
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raja, dan para qadhipun tidak waiib diPatuhi. Peraturan

hukum tldak berdasakan kedaualat negara tetaPi hanya

keputusan keluarga.

Ustnial adalah salah seorang eadhi yang gagah berani

dengan keberanlannya i,tu ia daPat mencaPai kemenangan

dalam mempertahankan kemerdekaan Bani Israil di bawah

serangan raia Mesopotania sehingga ia dj.gelari oleh Bani

Isaril, pedang Tuhan. Di samPinmg iuu ada seorang hakim

wanita yang bernama Deborah. Ia nengadlli Banl Isral1 di

bawah pohon korma dl bukit Efrayin. Dia Pernah' memlnPin

tentara Bani Israil menerangl musuh dan mendaoPat kemenan-

gan yang gemilang (Yahya, 1985: 59). Dan masih banvak lagl

hakj.m-hakim yang lain, dan tidak seorangPun halin yang

memerintah suku Bani Israil secara serentak.

Pada waktu nasa.keqadhian ini orang Bani Israil

teLah rnenpunyai prinslp kehiduPan dan Penlkiran. Prinslp-

prinsip itu ada yang terciPta dari dalam dan ada Pula

pengaruh dari Luar. KehlduPan yang dahulunya bersifat

Badaul dan suka berplndah-plndah telah berubah menJadl

menetap, dari kehlduPan berkemah membentuk satu PerkamPun-

gan yang sederhana. Mereka sudah mengenal Pertanlan dan

beternak kehidupan lni mereka Peroleh dari orang-orang

Kan-an yang sudah lama menetaP di sana (Syalabv, 19?3:

69).

B- Peride Keraiaan

Dalam A1 quran dlkatakan bahwa A1lah telah men8utus

rasulnya kepada Banl Israll. Rasul rasul 1tu ada yang
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disebutkan namanya dan ada pula yang tidak, seperti Musa,

Daud dan lain lain ( Q, S. 4 : 164 ) . Contoh yang tida-h disebut-
kan adalah Samuel. IaLah yang mengakat Tha1ut menjadi raJa

Bani IsraiL karena dirj.nya sudah tua sebagai.mana disebut-

kan daLam Alquran :.

Nabi mereka mengatakan pada mereka, sesungEuhnya
A1lah telah mengakat Tha1ut menjadi rajamu. Mereka
meniawab, bagaimana Thalut memerj.ntah kami, padahal
kami lerbih berhak memerintah dari dia. Diapun t j.dak

diberikan kekayaan yang culrup banyak. Nabi nereka
berkata, seeungEuhnya AIfah telah memi.Lihnya menjua-
di rajamu, dan menganugrahinya ilmu yang luas dan
tubuh yang perkasa. AIlah memberikan kekuasaan
kepada yang dikehendakinya, dan Al1ah Maha luas
pemeriannnya dan lagi Maha mengetahui (Q.5.,2:247).

At-Thabari (1954: 603) mengatakan bahwa Allah men-

gangkat Thalut menjadl raja yang berasal dari keluarga

Bunyamin. Xelurga ini tidak mempunyai keturunan Nabi-Nabi

dan tidak puLa bangsawan dan .Iebih lanJut Thabari mengata-

kan Bani Israil Belahirkan dua keturunan, yaitu keturunan

Nabi dan bangsawan. Keturunan yang melahirkan Nabl-Nabi

adalah Lawi. Dari sinilah lahir Nabi Musa. Dan keturnan

yang melahirkan bangsawan adalah Yahuda dan dari sini
pulalah lahir Daud dan Su1aiman.

Ketika Thalut nenJadi raja rakyat menJadi heran

kenapa dia bisa terangkat padahal ia bukan keturunan Nabl-

Nabi dan bukan pula keturunan bangsawan. Protes lnilah
yang dlj.awab oleh ayat Alquran surat 2: 247. Yang rnengang-

kat Thalut ltu adaLah Allah SWlt.
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Di samping itu Samuel, berusaha keras unntuk meyakin-

kan rakyatnya terhadap kema-rnpuan Thalut berdasarkan bakat-

bakat yanE dimilikinya serta kekuatan fisiknya. Dalam haI

inj. Thalut rremperl ihatkan kemampuannya memerangi musuh-

nusuh Bani IsralL dalam melawan bangsa Amon dl Jabis

Ghalit. Ia berhasil memporak porandakan tentara yang

dipimpim JaIut (AI-Qurtuby, Tanpa tahun: 1064). Kebe.rhasi-

Ian Talut ini menlmbul-kan simpati dan kepercayaan rakyat

kepadanya, sehingga bulat]ah tekad mereka menerima Thalut

menJadi ra.ja. Sejak itu berdirilah kerajaan Bani Israil di

Palestina dengan Thalut sebagal raianya tahun 1020 SM.

(Yahya, 1985: 29O). Masa pemerj-ntahan Thalut lni meruPakan

masa terpentlnE dalam seiarah Bani lsrail karena daPat

mempersatukan darah-daerah dalam kesatuan politik ia daPat

menundukan kabilah-kabilah yang selana ini rnnegganggu

keamanan negeri mereka. Ketika itu batas kerajaan Bani

Israil tefah ne1uaB sampal ke sungai Efrat dl Utara dan

Laut Herah di Selatan. Kepahlawanan Thalut i.tu terkenal

ketika ia berhasll melawan raja Palestina di bawah kePe-

mimpinan Jalut (Go1lath) ha1 ini disebutkan dal-am Alquran

sebagai berikut :

Maka ketika Thalut keluar membawa tentaranva, ia
berkata sesungguhnya Allah akan menEuJl kamu dengan

sautu sungal . Maka barang BlaPa dl antara kamu minum

alrnya, bukanlah ia pengikutku. Dan barang siaPa
yang tldak memlnunnya dan hanya menciduk-ciduk
dengan tangannya, maka dia adalah pengikutku. Kenu-

dian mereka meminunnya kecuall beberaPa orang saia
yang tldak. Maka ketlka Thalut dan orang-orang beri-
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man bersama dia menyembarangi sungai itu, orang-
orang yang telah meminum berkata, tak ada kesanggu-
pan kami harl ini untuk melawan Jalut dan tentaranya
(O.S-,2: 249).

Tatlaka Jalut dan Pengikutnya telah tamPak oleh
mereka, merekapun berdoa ya Tuhan kami berilah
kesabaran atas dj.ri kami, kokohkanlah Pendirian kami

terhdap orang-orang kafir (Q.S-, 2: 25O).

Mereka (tentara Thalut) mengalahkan tentara Jalut
denEan j.zin Alfah dan (dalarn Peperangan itu) Daud

membunuh Ja1ut, kemudian Allah menberikan kepadanya
(Daud) pemerintahan dan hlkrnah (sesudah Thalut
meninggal) dam mengai arkan kepadanya aPa yang dike-
hendakinya. Seandainya Allah tidak menolak (kegana-

san) sebahagiah nanusia yang lain Pasti rusaklah
buni ini. Tetapi Allah memPunyai kurnia (yang

dicurahkan) atas alam semesta (8.S., 2: 251)

Itu adaLah ayat-ayat A]1ah, kami bacakan kePada kamu

dengan hak dan sesunguhnya kamu benar-benar salah

seorang dari Nabi yang diutus (8.S., 2'- 252).

Thalut adE1ah salah satu raia PeJuang yang tidak

mencal>url urusan keagamaan. Urusan keagamaan pada 6aat j'tu

dipegang oleh Sarnuel, seorang rasul dan Juga seorang

hakin. Thalut wafat pada tahun 1OO2 SM- setelah nemeritah

selarna 18 tahun.

Setelah Thalut wafat Bani IsraiI mengangkat Daud

menJadl raia pada tahun 1002 SM.. Akan tetaPl suku-suku

Iain tdak megakul Pengngkatan Daud yang mengakibatkan

teriadinya perPecahan dl kalan8an Bani Israll maka

tinbullah perang saudara. Dalam Perang itu terbunuh Putra

1'
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Thalut. Akhirnya mereka sadar atas keterLanj urannya naka

,dladakanlah kata sepakat antara orang-orang tua dan Femul<a

Bani Israll untuk mengangkat Daud menjadi raja mereka.

Daud selalu berusaha mempertahankan kerajaannya

dengan segala bentuk perJuangan dan mematahkan segala

bentuk pemberontakan nisalnya pemberontakan dari kaum

Jebus yaitu suatu kaum yang berasal dari Kan'an berhasll
dipatahkannya dan ia meduduki benteng salem (Yarussalem)

yang menjadi pusat penerlntahan Jebus.

Setelah kemenangan itu ibu kota kerajaan dipindah-

kan dari Hebron ke Yarussalen. Sehingga Yarussalem

terkenal dengan kota Daud. Daud juga terkenal sebagal

pembangun hakiki kerajaan Bani Israil. di Palestina. Dlmasa

itu pula rakyat Pal-estina berada daLam kemaknuran. Daud

disamping seoran8 raja adalah seorang rasuL AlLah, kepa-

danya diturunkan kitab Zabur. Yang berlsi 150 surat dan

tidak mengandung hukun ha1a1 haran tetapi hanya penuh

dengan hiknah .dan penEajaran(AI Qurtubi. Tanpa

tahun:20]2).

Sebelum Daud wafat ia telah memberi wasiat kepada

putranya Sulainan agar nanti la mentaatj. AIIah sa.ja serta
memelihara hukum-hulumNya dan memelihara syariat Allah
yang telah diturunkan kepada Nabl Musa. Dan membuat eebuah

rumah lbadah pada waktu itu dieebut Haikal Eekaligus Juga

menJadi raia Eel)enlnggal bellau.

Dalam penerintahan SuLaiman ia berhasll mengakat

kaum Banl Israll kepuncal kesuliaan, Berta memperluag

13



kekuasanya sampai kesungai Efrat di utara dan te].uk Aqabah

di selatan. Pada masa pemerlntahannya tidak ada pemberon_

takan yang terjacii bahkan raja-raja yang berda
disekitarnya menghormati beliau. Dalam bidang poLj.tik j.a

membuat kerjasama dengan keraajaan Saba- di yaman, yang

dipimpin oleh seorang raja perempuan yaitu Ratu Balqis(AI
Maraghi,7972:130). Sehingga Balqis yang sebelumnya menyem_

bah berhala dapat ditarik kepada agama tauhid. Selain itu
Sulaiman juga mengadakan hubungan bllateral dengan raja
Hiram yang memerintah di Shur(Tyrus) , sebuah kota dagang

besar di Punicia. Dengan adanya perserikatan ltu JaLur
dagang di laut Tengah dapat dikuasainya, bahkan sampai ke

Spanyol (Yahya, 1985:296 ) ..

Dengan adanya hubungan baik tersebut Sulaiman dapat
membangun kerajaanya dan la menjadi kaya raya bangunan

yang terkenal adalah Haikal Sulaiuran. yaitu sebuah banguna

besar yang didirikan dl atas bukit Shihun di yarussalem.

Bangunan megah ini dl buat selama Z tahun dan dalan peres_

niannya Sulaiman mengadakan kenduri besar-besaran dengan

memotong Leurbu sebanyak 22OOO ekor dan 12OOOO ekor
kanbing ( Fakhruddin, tanpa tahun:157). Bangunan tersebut
adalah pusat penyebahan kepada Allah. DaLasr A1 euran
digambarkan betapa hebatnya kerajaan Sulalman Seperti:

Sulaiman telah newarisl Daud dan dla berkata: Hai
manuaia karoi telah diberi pengertlan tentang suara
burung dan kanl dlberl segala sesuatu. Sesungguhnya
semua 1nl benar-benar merupakan . kenyataan
( Q. S.27: 16 ) .
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Dan dihimpun untuk Sulaiman tentara darl Jin, manu_
sia, dan burung, 1a1u mereka di. atur dengan tertib
dalam bariEan. Hingga bila nereka sampai ke Lembah
Semut, berkata seekor semut: hal semut_semut masuk_
lah ke dalam sarangmu, agar kamu tldak diijak_inJak
oleh Sulainan dan tentaranya, sedang mereka tidak
menyadari (Q.5. 27: 12-18 ) .

C. Periode Perpeeahan dan Kehancuran

Sepeninggal Nabi Sulaiman Bani Israil terpecah
menjadi dua belas suku dan menjadi dua keraJaan. yang

sepuluh suku tidak mengakui Rehabeam anak Sulaiman menJadl

raja..Mereka mengangkat raja lain yaitu dari suku Efrayin.
Suku yang sepuluh itu mendirikan negara baru yang

dinamakan negara Israil dengan ibu kotanya Samariah,

sedangkan dua suku Yahuda ibu kotanya yerusalem. Dua

kerajaan ini terus menerus tidak pernah bersatu lagi.
hingga kenusnahannya masing-masing.

Pada tahun 700 Stj., bangsa Asiria perperang melawan

Meslr, mereka melaul Palestlna dan menangkap orang-orang
IsralI untuk dijadlkan tawanan dan dibawa pergi. KeraJaan

Yahuda tetap nerdeka sampai tahun 586 SM., pada tahun itu
orang-orang Yahuda ditahan oleh orang-orang Babilonla dan

diangkut ke Babi lon .

Orang-orang Israil tldak pernah kembali darj. tawanan

dan selanJutnya tidak dlketahul nasib nereka. Ketlka tahun
539 SM-, bangsa Persia dapat mena.klukan bangsa Babilonia
dan orang-oran8 Yahudi yang di tawan dilepaskan serta
diizlnkan kemball membangun rumah suci mereka dl yerusa-

1em. SeJak itulah orang-orang Bani IeraiI dl paleetlna
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sifih berganti dijajah oleh orang asj-ng. Pada tahun 331

SM., kerajaan Persia dikalahkan oleh Iskandar Agung darl
Helas. Dengan demikian daerah-daerah Israil dan Yahuda

(Palestina) berpindah tuan. Sepeninggal Iskandar Agung

wilayah Palestina berplndah ke dal-am .jajahan kerajaan

Me6ir (301-199 SM. ) dan kemudlan pindah lagi di bawah

jajahan Syiria ( 199-142 SM. ). Pada tahun 167 SM. Bani

Israil- pernah meberontak di bawah pimpinan Yudas Makakabi

terhadap penindasan Syiria dan baru pada tahun 142 SM- itu

mereka berhasil rremperoleh kemerdekaannya.

Peri stiwa-peri st lwa runtuh dan bangun kenbalinya

Bani Israil menyebabkan Syari-at Nabi Musa yang dianut

mereka tidak murni lagi. Karena sering perselisihan dari

suku-suku mereka, mereka meminta bantuan ke tentara Rumawi

yang telah menguasai Asia Kecil. p"a" tahun 63 SM. Rumawl

dapat menduduki Yerusalem pada saat inilah kebudayaan

Rumawi ikut mewarnal agama Bani Israil sanrpai dewasa 1ni.

Banyek upacara-upacara keagamaan yang dil.akukan rnereka

yang eebenarnya tLdak pernah dilakukan Nabl Musa (Rifa-i,

1974: 39-40) -

Pada tahun ?0 M. Barri IsaraiL memberontat terhadap

keraiaan Rumawi. OIeh karena pangeran Titus menghacurkan

Baitullah dj. dataran Slhun. Sejak ini mereka dlkenal dalam

seJarah dengan Great di Aepora, yaitu berceral berai tanpa

tanah air- namun demikian ada yan8 sempat menyelamatkan

diri dari pembasmian pihak Runawl mereka segera memancar

ke berbagai penjuru, ke dalam wllayah imperium Persia, ke
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wiLayah pesisir Afrika Utara, semenanujung Ebirea, seme-

nanJung Ital-ia, ke wilayah Asia keci] dan Mscedonia,

semenanjung Achaia, kepuLauan Siprus dan Rodes.

Sebagian lagl memancar ke arah selatan, ke dalam

semenanjung Arabia, terutama ke wilayah Yatsrib (Madinah

dan sekitarnya), dan ke dalam wilayah kerajaan Himyar di
Yaman. Di dalam wilayah Yatsrib ini mereka lebih berkem-

bang 'dan bahkan menjadikan kota-kota benteng dan wilayah

sekltarnya, termasuk kota benteng Khaibar. Turunan mereka

di situ ber.kembang samapi awaL abad ke-7 M.

Pada 6aat Nabi Muhammad hijrah ke Yatsrib tahun

622 l'l-/ 1 H., maka. disltu beLiau berhadapan dengan

masyarakat Bani Israil yang dominan, terutarna dalan bi.dang

perdagangan dan pertanlan, dl samping dua suku besar suku

Arab yakni Aus dan Khazraj. Lalu teri.kat perjanjian keru-

kunan hidup bersama dengan kelompok-ke lornpok Bani Israil
dikenal dengan Shahifah al-Siyasah. Pada saat kelompok-

kelompok Bani fsrail ltrr mulal mencemarkan perJanJian

kerukunan hidup bersama 1tu, dan mereka mengadakan konplo-

tan dengan pihak kaflr Quralsy Mekkah hlngga berlangsung

serangan pasukan gabungan (Al-Ahzab) ke Yatsrlb, naka

benteng kota mlllk orang Israil dl sekltarnya direbut dan

dlkuaeai eepenuhnya oleh orang Islam (Yusuf Soe-yb, 1983:

283) -
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dan sifat manusia. DlaLah yang berkuasa di atas segala

sesuatu, yang mengetahui apa yang sudah, sedang dan akan

terjadi, pengasih dan penyayang, mencintai orang-orang

berbalas kasih dan berbuat kebaikan, keadilan dan kebaji-
kan ( AI-Aqqad,1991: 111) .

Kepercayaan asli Bani Isril adal-ah monotheiEme,

mereka beriman kepada AIIah yang maha Esa dan pencipta

pemefihara a1am, pada mal.aikat,rasuf dan hari akhir
(Syalabi,l973:.142). HaI ini 6esuai dengan Firman AIIah
yang artinya :

Sesunggunya kami lelah memberikan wahyu kepadamu

ssebagaimana kami teLah membefikan wahyu kepada Nuh dan

|Iabi Nabi yang kemudiannya, dan kani telah memberikan pula

kepada Ibrahim, fsma11, Ya'cub dan anal< cucunya,Isa, Ayub,

Yunus, Harun, dan Su1alman. Dan kami berikan Zabur kepada

Daud ( Q.S.4:163).

Akan tetapi kemudian kepercayaan orang Banl Israil
ini mengalamj. perubahan. Mereka menyingkirkan akidah-

akidah yang dibawa oleh Nabi mereka. Kenudian mereka

membunuh Nabi secara berterang-terangan menentang

ajarannya dan nlenyembah selain Allah (Sya1aby, 1973: 145).

DaLam Alquran kepercayaan Bani Israil disebutkan

antara lain:

Orang-orang Yahudi itu berkata: Uzalr 1tu putra
Allah, dan orang-orang Nasranl 1tu berkata bahwa A1-
Maslh 1tu putra A11ah..-(Q.S., 9: 30).

Mereka (orang-orang Yahudi dan Nasrani) berkata:
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bahwa Allah itu meml)unyai anak... (0.S., 10:68).

Ibrahim bulan seorang Yahudi dan bukan pula seorang
Nasrani, akan tetapi adlah orang yang lurus dan

menyerahkan diri kePada Allah (rnuellm), dan bukan
pula dari golon8an orang-orang musrik (O.S., 3:67).

Dan kami seberangkan Bani Israil ke seberang lautan
itu, maka setelah itu urereka eampai kepada suatu
kaum yang tetap menyembah berhaLa mereka, Bani
Israll berkata: hai Muea buatLah untuk kami sebuah
tuhan (berhala) sebagaimana mereka mempunyal berha-
Ia. Huea menJawab: seaungguhnya kamu ini adalah kaum

yang tidak mengetahul (Q.S- 7: 138).

Dari keterangan di atas dapat diambil pengertian

bahwa pada mulanya akldah Bani Israil ada.Lah Is1am karena

semua Nabi dan rasul yan8 dlutus membawa aJaran Islam yang

mengakui keeeanan Al1ah SWT. Tetapi karena mungkin keti-
dakmampuan akal mereka Eerta pengaruh budaya Ronawi untuk

mengakui Allah Eecara netafisik maka mereka nemberi lam-

bang tuhan Yesus Eellerti manusia yang akhlrnya aampai

menbuat patung untuk mereka sembah eendiri. Kemudlan

mereka nembunuh Nabl-Nabi mereka secara berterang-terangn

bahkan salnpai Benganggap bahwa Nabj. itu adalah ana.h tuhan,

hal inilah henurut pandangan fslam perbautan orang

^rr"y"ik. Maka sanpa5. eekarang agama orang Bani Israil
(Yahudl) itu dal.am pandanga Islarr adalah agama yang sesat

atau tidak dlakut karena kemusyrikannya.

VII- Keai-npulan

Setel.ah mernbahag tentang seiarah rlngkas Banl Israil

Idii.il(. .JPi PEEPUSIAKAAN

Ii(IP FADA}iG

20
I



serta agarna yang dianutnya maka dapat dislnpulkan:

1. Pada mulanya Bani lsrail berasal dari keturunan Nabi

Ibrahin, karena Ya'qub yang bergelar Israil adalah anak

Nabi Ishae bin Ibrahim, maka kesemua keturunan Ya-qub

akhirnya dikenal dengan sebutan Bani Israil.

2. Bani Israil itu iuga terkenal dengan sebutan Yahudi,

nama i.ni dinisbahkan kepada salah seorang putra Nabi

Ya'qub yang bernama Yahuda, setelah Yahuda itu sebutan

Bani Israll, iuga dlkenaL dengan Yahudi.

3. Agama bangsa Bani Israil dj.sebut dengan agama Yahudi,

yan8 pada mulanya menganut akidah monotheisme, kemudian

berpindah meniadi polytheisme- HaI i.ni yang menyebabkna

mereka menurut pandangan Is1am termasuk golongan orang-

orang musyrik .
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